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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Sumatera Barat pada tanggal |15 Agustus
sampai 23 Oktober 2007, Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
keberhasilan pelaksanaan Transfer Embrio (TE) pada sapi di Sumaters Barat,
Kegunaan dari penelitian inj dapat memberikan gambaran umum sejauh mana tingkat
keberhasilan pelaksanaan TE pada sapi di Sumatera Barat dan Juga sebagai informasi
bagi Dinas Peternakan sera Tnstansi Terkail. Mater daiam peneiitian ini adalash sap
resipien sebanvak 26 ekor pada whun 2006, Penelitian ini dilakukan dengan Metode
survey, data sekunder diperaleh dari Dinas Pelernakan Pravinsi Sumatera Bara dan
deia primer dari peternak dan teknisi. Datg dianalisis dengan mengunakan Lji-
Sguare. Peubah vang diamati dari penclitian ini adalah C onception Rate (CR), Dar
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, tingkat keberhasilan pelaksanasn TE ahun
2006 masih rendah dengan rata-rata CR adalah 31.43% 4 dari masing-masing daergh
memniliki nilai CR adalah - Kabupaten 50 Kota 40%, Kabupaten Apam 57,14 %,
Kabupaten Tansh Datar 024, Kot Padang Panjang 0% dan Kot Pavakumbuh 60%.
Hasil Chi-Square terhadap CR menunjukkan tidak berbeda nvata (P = 0,051 di
masing-masing daerah,
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L. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permasalahun vang dibadapi dalam bidang peternakan di Indonesia antara
lain adalah masih rendahnya produktifitas den mutu genetik ternak, Keadsan ini
terjadi  kercma sebagian besar peternakan di Indonesia masih merupakan
petermakan  konvensional.  Dimana mutu bibiy,  penggunagn  teknologi dan
keterampilan peternak relatif masih rendah, Penerapan teknologi Transfer Embrio
(TE) atau atih janin merupakan altermatif untuk meningkatkan papulasi, produks
dan muty genelik sapl secara cepal.

Aplikasi TE di Indonesia dimulai pada awal dasawarsy 1980-an. Saat ini
penelitian dan penguasaan teknologi telah dilakukan dan dikembangkan oleh
berbagal institusi, seperi Balai Penelitian Ternak (BALITNAK). Balai Embro
Ternak (BETY, Lemboga Hmu Pengetahuan Indonesia (LIP1, dan beberapa
Perguruan Tinggi seperti Institut Pertanian Bogor (1PB). Universitas Gadjah Mada
{LIGMY. Universitas Brawijava, Universites Airlangea, dan lain-lain. Feherhasilan
TE di Indonesia masih sangat beragam dan dampaknys etk perkembangan
maupun peningkatan produktivitas iemak masih sangat rendah. Program untuk
mengembangkan dan memanfaatkan teknologi TE masih belum terfokus dengan
haik. Padahal teknologi ini merupakan salah satu wahana yang sangat penting
dalam rangka peningkatan produktivitas temak. Dengan inovasi weknologi TE i
akan depat mendorong peningkatan produktivitas sapi, termasuk kemungkinan
mempercepat perkembangan populasi sapi yang berkualitas.

Sumatera Baral vang ditunjuk schagai Sentra Perbibitan Ternak Wilayah

Barat olch Direkiorat Produksi Peternakan perfu meningkatkan kualitas temak



hibit vang ada di Sumaters Baral. Dengan jalan melaksanakan pengembangan
bioteknologi sepenti TE, dan Sexing Sperma, vang bekerjasama dengan Balai
Embrio Ternak Cipelang (BET) dan Lembaga llmu Penpetahuan Indonesia (LIP1).
Penpembangan Bioteknologi di Sumatera Barat Khususnya TE sudah
herjelan mulai tabun 19935 vang sudah dilaksanakan di Kabupaten 50 Kota. Pada
tahun 2004 lokasi program TE semakin bertambah, diantaranya Kabupaten 30
Kota, Kebupaten Agam, Kabupaten Tanah Datar scria BUPT Padang Mangatas
dan juga Kabupaten Solok. Pada tahun 2005 pelaksanasn Transfer Embrio (TE)
pada Kabupaten 50 Kota, Kota Payakumbuh, Kabupaten Tanah Datar, Kota
Padang Panjang, Kabupaten Agam dan Kabupaten Selok. Sedangkan pada 1afiun
2006 dilaksanakan pada lima kabupaten kota yaitu Kabupaten 530 Kota, Kabupaten
Agam, Kabupaten Tanah Dater, Kota Payakumbuh dan Kota Padang Panjang.
Dari keterangan diatas penulis mencoba untuk melaksanakan penelitian
tentang "Tingkat Keberhasilan Pelaksanaan Transfer Embrio (TE) Pada Sapi

di Sumatera Barat™.

B. Perumusan Masalah

Dari uraian diatas dimmuskan saln masalah yaitu sejauh mana tingkat
keherhasilan pelaksanaan Transfer Embrio (TE} di Sumatera Barat dilihat dari

Conception Rate (CR).

C. Tujuan dan Kegunaun Penelitian

Fejuan dari penclitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran wmum
tentang tingkat keberhasilan pelaksanaan Transfer Embrio (TE) dalam rangka

pengembangan populasi dan produksi ternak sapi untuk masa vang akan datang.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari Hasil Penelidan vang telah dilakukan dapat disimpulkan, Tingkat
keberhasilan pelaksanaan transfer embno di Sumatera Barat whun 2006 masih
rendah dengan rata-rata CR adalah 31438 o Dar masing-masing dacrah
memiliki nilai CR adalab ; Kabupaten 50 Kotg 40 %, Knbupaten Agam 57, 14 8,
Xabupaten Tanah Datar 0%, Kota Padang Panjang 0%, Kata Payakumbuh 60%,
Hasil Perhitungan Chi - Square terhadap CR menunjukkan tidak berheda nvata (P
= 0.05 } dalam hasil pelaksanaan transfer embrio ( TE) pada tahun 2006 ; masing-
masing dacral.

B. Saran

1. Untuk mendukung aplikasi embrio transfer secara nasional dan khususnyva
Sumatera Barat apar pelaksanaan transfor embrio dilaksanakan oleh teknisi
transfer embrio vang terlaih,

2. Mengingat keterbatasan embrio dan cfeklifitas pemakaian embrio maka
Giharapkan kerjasama yang lebih baik dilapangan dalam hal ditcksi hirahi.
Pelaksanaan Transfer Embrio han va dilakukan pada sapi betina yang siap

untuk di Transfer Embria (TE),

Lia

- Diharapkan kepada petugas lapan can harus selalu memberikan penyuluhan
maupun kepada peternak untuk dapat memelihara lernaknya dengan haik
sehingga dapat di coba untuk transfer embrio dan dapat meraih keuntungan

sebagai nilai tambah dalam memelihara ternak,
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